
 

 

BAB V 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

 
 
 
 

5.1 Simpulan 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji bagaimana pengaruh financial 

distress, ukuran perusahaan dan leverage terhadap manajemen laba pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2014 – 2018. Setelah melakukan beberapa analisis, maka hasil 

penelitian berdasarkan rumusan masalah dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Financial  distress  berpengaruh  positif  secara  signifikan  terhadap 

manajemen laba. Hal tersebut mengindikasikan bahwa perusahaaan 

yang mengalami kesulitan keuangan, manajemen perusahaan ini akan 

lebih cenderung menggunakan manajemen laba dalam mengelola 

pendapatan yang dilaporkan . 

2. Ukuran perusahaan berpengaruh negative secara signifikan terhadap 

manajemen laba. Hal tersebut mengindikasikan bahwa pihak 

manajemen untuk melakukan manajemen laba bukan didasarkan pada 

ukuran perusahaan atau total asset yang dimiliki. 

3. Leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Semakin besar 

utang bahwa perusahaan memiliki, semakin ketat pengawasan dilakukan  

oleh  kreditur,  sehingga  fleksibilitas  manajemen  untuk 

membuat manajemen laba menurun. 
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5.2  Saran 
 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka diajukan saran, 

sebagai berikut : 

1. Bagi investor disarankan untuk lebih meninjau kondisi keuangan terkait 

kemampuan perusahaan dalam mengelola asset lancar untuk membiayai 

utangnya dan memperoleh laba yang maksimal agar dapat 

meminimalkan risiko praktik manajemen laba, karena perusahaan yang 

mengalami financial distress cenderung untuk melakukan manajemen 

laba yang tinggi agar dapat menarik perhatian dan mempertahankan 

performa kinerja dimata para investor. 

 

2.  Diharapkan semakin besar ukuran perusahaan, maka perusahaan dapat 

mengurangi praktik manajemen laba karena manajemen laba bukan 

didasarkan pada ukuran perusahaan atau total asset yang dimiliki. 

3. Diharapkan dengan adanya leverage yang tinggi dapat menurunkan 

manajemen laba, dengan adanya pengawasan dan pengendalian yang 

ketat dapat meningkatkan kepercayaan kepada kreditur. 



 

 

 
 


